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Halaman Motto
“Perumpamaan orang yang mengambil selain Allak sebagar feﬁnd'ung,
adalaf seperti laba-{aba yang membuat rumaf untuf dirinya endiri Totapi
sebenarnya rumak (aba-laba itu adafah serapufi-rapufinya rumaf, fikg

mereRa tahu.”

Q.S. 29 Surat AL Ankabuut (laba-laba) Ayat 41

“Seberapa lamakah Rau akan menggelepar menggantung di sayap orang?
Terbang dan RembangRan sayapmu seraya menghirup udara di alam bebas”

Noviana Eredha

“Saat cinta merasuk hati Rita, maka Rali pertama yang muncul darinya
adalah rasa Repercayaan, dan itulak yang dinamaRan penetapan hati. Saat
Kita baru saja menjalani, makg tumbuhlah rasa Rerinduan dalam penantian,
dari situ Kita akgn Renal arti sebuak Reresafan jiwa. Dan jika rasa
Reraguan dan Reresafian fiwa sudah melanda makg Ear;zu jangat terkejut,
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KATA PENGANTAR
- ad N Gaa ) Al ey

Assalamualaikum Wr. Wb.

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang selalu mengaruniakan nikmat-
nikmatnya ke hamba — hambaNya yang kadang kala lupa diri akan hakekat
seorang makhluk. Semoga Nabi dan semua pengikutnya selalu mendapatkan ridho
dan restu dari Illahi sehingga tujuan Al Islami bukanlah janji yang tiada arti.
Nikmat dan ridho Illahi adalah hal penentu yang sangat penting dalam
menyelesaikan tugas akhir ini, walaupun bukanlah suatu patokan bahwa
keberhasilan suatu tugas akhir adalah keberhasilan dalam menuntut ilmu.

Tugas akhir yang berjudul KAJIAN MODEL ALAT UKUR DEBIT
BENTUK PENYEMPITAN SALURAN (Jenis Tampang Trapesium) ini masih
jauh dari kesempurnaan akan tetapi mungkin bisa membantu bagi pembaca
sebagai salah satu acuan dalam mencipta yang lgbih sempurna. Tiada akan selesai
tugas akhir ini tanpa bantuan dari orang lain untuk itu kami ucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Tri Harjono, ST, MT, selaku dosen pembimbing L.

2. Bapak Jazaul Ikhsan, ST, MT, selaku dosen pembimbing II.

3. Bapak Ir. H. Purwanto selaku dosen penguji IILL

4, Bapak Ir. Wahyu Widodo, MT, selaku Dekan Fakultas Teknik UMY.

5. Seluruh keluarga, semoga ketabahan dan kesabaran kita, juga keteduhan

rumah kita tetap menjadi patokan hidup masa depan.
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7. Vita dan Ifah, makasih atas bantuan dan persahabatan yang kalian berikan
semoga tidak Iuntur dimakan waktu, juga Ernaku yang setia menemaniku.

8. Mas Wawan, Mas Jimi, Mas Simbah, dan Mas Heri makasih atas semuanya.

9. Semua teman seperjuanganku Teknik Sipil 2000 yang tidak ‘mungkin
disebutkan satu persatu karena keterbatasan tenaga, waktu dan pikiran.

Mudah-mudahan ini bukan menjadi sebuah dongeng yang hanyé akan
diceritakan turun temurun-ke anak dan cucu kita tetapi akan menjadi titik awal .
terciptanya suatu yang baru yang bisa dinikmati seluruh umat dan titik awal yang
akan kehidupan mendatang.

Penyusunan tugas akhir ini masih jauh dari apa yang diharapkan semua,
untuk itu demi kesempurnaannya diharapkan kritik dan saran yang bersifat
membangun setiap saat sangat dibutuhkan demi kesempurnaan sesuai dengan
harapan semua.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.
Yogyakarta, Oktober 2004
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